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Abstract: This study aims to analyze the various factors that affect employee performance in a 
logistics company. Employee performance in the logistics sector is a crucial element that has a 
direct impact on operational efficiency and customer satisfaction levels. This study uses a 
quantitative method with a survey design to collect data from 150 employees in a logistics company 
located in Jakarta. The research instrument was a questionnaire consisting of 30 questions 
covering aspects of work motivation, training, and work environment, and their influence on 
employee performance. The data obtained were analyzed using the linear regression method to 
identify how much influence each independent variable has on the dependent variable. The results 
showed that work motivation has the most significant influence on employee performance with a 
regression coefficient of 0.45, followed by training (0.30) and work environment (0.25). This 
finding confirms the importance of management strategies that focus on increasing work 
motivation, effective training, and creating a conducive work environment. By improving work 
motivation, providing relevant training programs, and creating a comfortable working 
environment, logistics companies can significantly improve the performance of their employees. 
The conclusion of this study provides practical recommendations for company management in an 
effort to improve employee performance to achieve higher operational efficiency and optimal 
customer satisfaction. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan pada sebuah perusahaan logistik. Kinerja karyawan di sektor logistik merupakan elemen 
krusial yang berdampak langsung pada efisiensi operasional dan tingkat kepuasan pelanggan. 
Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei untuk mengumpulkan data dari 
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150 karyawan di perusahaan logistik yang berlokasi di Jakarta. Instrumen penelitian berupa 
kuesioner yang terdiri dari 30 pertanyaan mencakup aspek motivasi kerja, pelatihan, dan 
lingkungan kerja, serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan metode regresi linier untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
kerja memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien regresi 
sebesar 0.45, diikuti oleh pelatihan (0.30) dan lingkungan kerja (0.25). Temuan ini menegaskan 
pentingnya strategi manajemen yang berfokus pada peningkatan motivasi kerja, pelatihan yang 
efektif, dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan meningkatkan motivasi kerja, 
menyediakan program pelatihan yang relevan, dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, 
perusahaan logistik dapat meningkatkan kinerja karyawannya secara signifikan. Kesimpulan dari 
penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen perusahaan dalam upaya 
meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi dan 
kepuasan pelanggan yang optimal. 

 
Kata Kunci: Kinerja karyawan, perusahaan logistik, motivasi kerja, pelatihan, lingkungan kerja 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Industri logistik merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian global yang terus 
berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan distribusi barang dan jasa. Perusahaan 
logistik berperan sebagai penghubung dalam rantai pasok, memastikan bahwa produk mencapai 
konsumen tepat waktu dan dalam kondisi yang baik.(Brown & Green, 2019) Oleh karena itu, 
kinerja perusahaan logistik sangat bergantung pada kinerja karyawannya, yang merupakan aset 
utama dalam operasional sehari-hari.(Smith, 2021b) 

Kinerja karyawan merupakan refleksi dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti efisiensi, 
produktivitas, kualitas pekerjaan, dan kepuasan kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan di antaranya adalah motivasi kerja, pelatihan yang diterima, dan kondisi lingkungan 
kerja.(Nunnally & Bernstein, 1994) 

Motivasi Kerja: Motivasi kerja adalah dorongan internal dan eksternal yang 
mempengaruhi semangat dan keinginan karyawan untuk bekerja dengan baik. (Li & Wang, 
2018)Menurut teori motivasi Herzberg, faktor motivasi seperti pengakuan, pencapaian, dan 
tanggung jawab dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. (Vroom, 2020)Vroom 
dalam teori ekspektasinya juga menjelaskan bahwa karyawan termotivasi untuk bekerja keras jika 
mereka percaya bahwa usaha mereka akan menghasilkan kinerja yang baik dan membawa 
penghargaan yang diinginkan.(Wooldridge, 2016; Zikmund et al., 2013) 

Pelatihan: Pelatihan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan keterampilan, 
pengetahuan, dan kompetensi karyawan.(Smith, 2021a) Pelatihan yang efektif dapat membantu 
karyawan memahami tugas mereka dengan lebih baik, meningkatkan keahlian teknis, dan adaptasi 
terhadap perubahan teknologi atau prosedur baru.(Davis & Newstrom, 2017; Robbins & Judge, 
2020) Pelatihan yang kontinu dan relevan sangat penting untuk memastikan karyawan tetap 
kompetitif dan mampu menghadapi tantangan baru dalam industri logistik yang dinamis.(Gujarati 
& Porter, 2009) 
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Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan psikologis tempat 
karyawan bekerja. (Herzberg, 1968a)Menurut teori dua faktor Herzberg, lingkungan kerja yang 
baik, seperti fasilitas yang memadai, kondisi tempat kerja yang aman dan nyaman, serta hubungan 
yang harmonis dengan rekan kerja dan atasan, dapat meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan 
kerja yang negatif, sebaliknya, dapat menyebabkan stres, ketidakpuasan, dan penurunan 
kinerja.(Herzberg, 1968b) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh motivasi kerja, pelatihan, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan logistik di Jakarta. Dengan 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, perusahaan dapat 
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya manusia. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen perusahaan dalam upaya 
meningkatkan kinerja karyawan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada efisiensi 
operasional dan kepuasan pelanggan.(Grant, 2017) 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 
mengumpulkan data yang relevan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
pada perusahaan logistik di Jakarta. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang 
jelas mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan memungkinkan analisis 
statistik yang mendalam. Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci mengenai metode penelitian 
yang digunakan: 
1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan logistik 
di Jakarta. Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan, jumlah karyawan yang bekerja di 
perusahaan ini adalah sekitar 500 orang. Untuk mendapatkan sampel yang representatif, digunakan 
teknik stratified random sampling, di mana karyawan dibagi menjadi beberapa strata berdasarkan 
divisi atau departemen mereka bekerja. Dari masing-masing strata, diambil sampel secara acak 
sehingga jumlah total sampel penelitian adalah 150 karyawan(Zikmund et al., 2013) 
2. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner ini 
terdiri dari 30 pertanyaan yang mencakup empat variabel utama, yaitu motivasi kerja, pelatihan, 
lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Pertanyaan dalam kuesioner menggunakan skala Likert 5 
poin, di mana 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan 5 menunjukkan "sangat setuju". Kuesioner 
dirancang berdasarkan literatur yang relevan dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui 
uji coba awal (pilot testing) dengan 30 karyawan yang tidak termasuk dalam sampel 
penelitian.(Creswell, 2014) 
3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan selama dua minggu pada bulan Januari 2024. Kuesioner 
disebarkan secara langsung kepada karyawan di tempat kerja mereka dengan bantuan dari manajer 
HRD perusahaan. Sebelum pengisian kuesioner, peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai 
tujuan penelitian dan memastikan bahwa partisipasi karyawan bersifat sukarela dan 
anonim.(Zikmund et al., 2013) Kuesioner yang telah diisi dikumpulkan kembali oleh peneliti dan 
diperiksa untuk memastikan kelengkapan dan konsistensi jawaban.(Creswell, 2014) 
4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner diolah dan dianalisis menggunakan software statistik 
SPSS versi 26.0. Langkah-langkah analisis data meliputi: 
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a. Uji Validitas dan Reliabilitas: Validitas konstruk dari kuesioner diuji menggunakan 
analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis, EFA) dengan metode Principal 
Component Analysis (PCA) dan rotasi varimax. Reliabilitas diuji dengan menghitung 
nilai Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi internal dari instrumen 
penelitian.(Zikmund et al., 2013) 

b. Analisis Deskriptif: Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 
sampel dan distribusi jawaban kuesioner. Statistik deskriptif meliputi mean, standar 
deviasi, frekuensi, dan persentase.(Johansen & Hall, 2016) 

c. Uji Asumsi Klasik: Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk 
memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk analisis regresi linier. 

d. Analisis Regresi Linier: Analisis regresi linier digunakan untuk menguji pengaruh 
motivasi kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini menganalisis pengaruh motivasi kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan di perusahaan logistik di Jakarta. Berdasarkan data yang dikumpulkan 
dari 150 responden, berikut adalah hasil dan pembahasannya: 
1. Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan karakteristik demografis dari responden sebagai berikut: 

• Jenis Kelamin: 60% responden adalah laki-laki dan 40% perempuan. 
• Usia: Mayoritas responden berusia antara 25-35 tahun (45%), diikuti oleh kelompok usia 

36-45 tahun (30%), di bawah 25 tahun (15%), dan di atas 45 tahun (10%). 
• Pendidikan: Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir S1 (70%), diikuti 

oleh D3 (20%), dan SMA (10%). 
• Lama Bekerja: Responden dengan masa kerja 1-5 tahun (50%), 6-10 tahun (30%), dan 

lebih dari 10 tahun (20%). 
 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas konstruk dari kuesioner diuji menggunakan analisis faktor eksploratori (EFA) 

dengan metode Principal Component Analysis (PCA). Hasilnya menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan memiliki loading factor di atas 0.5, yang mengindikasikan validitas yang baik. 
Reliabilitas diuji dengan menghitung nilai Cronbach's Alpha, dan semua variabel menunjukkan 
nilai di atas 0.7, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan beberapa uji asumsi klasik: 

• Uji Normalitas: Distribusi data diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p > 0.05). 

• Uji Multikolinearitas: Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Semua variabel independen memiliki nilai VIF di bawah 10, yang mengindikasikan 
tidak adanya multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas: Uji Glejser digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Hasil 
menunjukkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas (p > 0.05). 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh motivasi kerja, pelatihan, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berikut adalah hasil analisis regresi: 
Y = 1.25+0.45 X1 +0.30 X2 + 0.25 X3 
di mana: 

• Y1  adalah kinerja karyawan 
• X1  adalah motivasi kerja 
• X2   adalah pelatihan 
• X3   adalah lingkungan kerja 

Koefisien Regresi dan Signifikansi: 
• Motivasi Kerja (X1): Koefisien regresi sebesar 0.45 dengan nilai t sebesar 6.50 (p < 0.01), 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 
• Pelatihan (X2): Koefisien regresi sebesar 0.30 dengan nilai t sebesar 4.20 (p < 0.01), 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 
• Lingkungan Kerja (X3): Koefisien regresi sebesar 0.25 dengan nilai t sebesar 3.80 (p < 

0.01), menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 
Koefisien Determinasi (R²): Nilai R² yang diperoleh adalah 0.65, yang berarti 65% variasi dalam 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, sementara sisanya 
35% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan 
berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya ketiga faktor tersebut dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. 

1. Motivasi Kerja: Motivasi kerja merupakan faktor yang paling dominan dalam 
mempengaruhi kinerja karyawan dengan koefisien regresi terbesar. Hal ini menunjukkan 
bahwa karyawan yang termotivasi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Motivasi 
kerja dapat ditingkatkan melalui pemberian penghargaan, pengakuan atas prestasi, dan 
pemberian tanggung jawab yang sesuai3. 

2. Pelatihan: Pelatihan yang efektif juga berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan yang diberikan secara berkala dan sesuai dengan 
kebutuhan karyawan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, sehingga 
mampu bekerja lebih efisien dan produktif4. 

3. Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja yang kondusif memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik mencakup kondisi fisik yang 
nyaman, hubungan yang baik antar karyawan, dan dukungan dari atasan. Lingkungan kerja 
yang positif dapat mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan kerja5. 
Secara keseluruhan, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa motivasi kerja, pelatihan, dan 

lingkungan kerja adalah faktor-faktor kunci yang harus diperhatikan oleh manajemen perusahaan 
logistik untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan mengimplementasikan strategi yang tepat 
dalam mengelola ketiga faktor ini, perusahaan dapat mencapai efisiensi operasional yang lebih 
tinggi dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan logistik. 
Manajemen harus fokus pada upaya untuk meningkatkan motivasi karyawan melalui sistem 
penghargaan yang adil, menyediakan program pelatihan yang relevan dan berkualitas, serta 
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menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Selain itu, penelitian ini menyarankan agar 
perusahaan terus melakukan evaluasi terhadap strategi yang diterapkan untuk memastikan bahwa 
mereka efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi kerja, pelatihan, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan logistik di Jakarta. Motivasi kerja merupakan faktor 
yang paling dominan, diikuti oleh pelatihan dan lingkungan kerja. 

Dengan demikian, perusahaan logistik perlu memberikan perhatian lebih pada upaya untuk 
meningkatkan motivasi kerja karyawan, menyediakan pelatihan yang efektif, dan menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung. Strategi ini diharapkan dapat membantu 
perusahaan dalam mencapai efisiensi operasional yang lebih tinggi dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan. 
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